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	 Abstract:	 This	 study	 aimed	 to	 analyze	 the	 effect	 of	 the	 joyful	
learning	 approach	 assisted	 by	 a	 stacked	 addition	 board	 on	 the	
arithmetic	skills	of	second-grade	students	at	SD	Negeri	1	Ella	Hilir.	
The	study	employed	a	quantitative	pre-experimental	method	with	a	
one-group	 pretest-posttest	 design.	 The	 sample	 consisted	 of	 19	
students.	The	main	instruments	were	expert-validated	pretest	and	
posttest	 items,	 while	 observation	 and	 interviews	 were	 used	 as	
supporting	data.	The	findings	showed	that	the	mean	pretest	score	
of	46.84	increased	to	84.74	on	the	posttest.	The	Shapiro–Wilk	test	
indicated	 that	 the	 data	 were	 not	 normally	 distributed,	 so	 the	
analysis	was	continued	using	the	Wilcoxon	test.	The	Wilcoxon	test	
revealed	a	significant	difference	between	the	pretest	and	posttest	
scores	(Z	=	-3.943;	p	<	0.001).	In	addition,	the	mean	N-gain	score	of	
0.7251	was	classified	as	high.	These	findings	indicate	that	the	joyful	
learning	 approach	 assisted	 by	 a	 stacked	 addition	 board	 had	 a	
positive	effect	on	elementary	students’	arithmetic	skills.	
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	 	 Abstrak:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 menganalisis	 pengaruh	
pendekatan	joyful	learning	berbantuan	media	papan	penjumlahan	
bersusun	 terhadap	 kemampuan	 berhitung	 siswa	 kelas	 II	 SD	
Negeri	 1	 Ella	 Hilir.	 Penelitian	 menggunakan	 pendekatan	
kuantitatif	 pre-eksperimen	 dengan	 desain	 one	 group	 pretest-
posttest.	Sampel	penelitian	berjumlah	19	siswa.	Instrumen	utama	
berupa	 tes	 pretest	 dan	 posttest	 yang	 telah	 divalidasi	 ahli,	
sedangkan	 observasi	 dan	 wawancara	 digunakan	 sebagai	 data	
pendukung.	Hasil	penelitian	menunjukkan	rata-rata	nilai	pretest	
sebesar	 46,84	 meningkat	 menjadi	 84,74	 pada	 posttest.	 Uji	
normalitas	 Shapiro–Wilk	menunjukkan	 data	 tidak	 berdistribusi	
normal,	sehingga	analisis	dilanjutkan	dengan	uji	Wilcoxon.	Hasil	
uji	Wilcoxon	menunjukkan	perbedaan	yang	signifikan	antara	nilai	
pretest	dan	posttest	(Z	=	-3,943;	p	<	0,001).	Selain	itu,	rata-rata	N-
gain	 sebesar	 0,7251	 berada	 pada	 kategori	 tinggi.	 Temuan	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 joyful	 learning	 berbantuan	
papan	 penjumlahan	 bersusun	 berpengaruh	 positif	 terhadap	
kemampuan	berhitung	siswa	sekolah	dasar.	
	

Kata	Kunci	:		 	 Joyful	 learning,	 media	 pembelajaran	 papan	 penjumlahan	
bersusun,	dan	kemampuan	berhitung.	
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PENDAHULUAN		
Pembelajaran	 di	 sekolah	 dasar	 memegang	 peran	 penting	 dalam	 membentuk	

kemampuan	 dasar	 peserta	 didik,	 baik	 pada	 ranah	 pengetahuan,	 keterampilan,	 maupun	
sikap	 (Harlina	 &	Wardarita,	 2020).	 Salah	 satu	mata	 pelajaran	 yang	memiliki	 kontribusi	
besar	terhadap	perkembangan	kemampuan	berpikir	siswa	adalah	matematika	(Mutaqin	et	
al.,	 2025;	 Alani	 et	 al.,	 2025).	 Matematika	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 sarana	 untuk	
menguasai	 bilangan	 dan	 operasi	 hitung,	 tetapi	 juga	 sebagai	 wahana	 untuk	 melatih	
penalaran	logis,	ketelitian,	dan	kemampuan	memecahkan	masalah	dalam	kehidupan	sehari-
hari	(Suryaningrat	et	al.,	2025).	Oleh	karena	itu,	pembelajaran	matematika	di	sekolah	dasar	
perlu	dirancang	secara	bermakna	agar	siswa	tidak	sekadar	menghafal	prosedur,	tetapi	juga	
memahami	konsep	yang	mendasarinya.	Dalam	konteks	ini,	kemampuan	berhitung	menjadi	
fondasi	penting	karena	menjadi	dasar	bagi	penguasaan	materi	matematika	pada	 jenjang	
berikutnya	(Aminah	et	al.,	2022;	Nasir	et	al.,	2025).		

Namun,	 dalam	 praktiknya,	 matematika	 masih	 sering	 dipandang	 sebagai	 mata	
pelajaran	yang	 sulit	 oleh	 siswa	 sekolah	dasar	 (Mutaqin,	2017).	 Sifat	konsep	matematika	
yang	 abstrak	 membuat	 banyak	 siswa	 mengalami	 hambatan	 dalam	 memahami	 materi,	
terutama	pada	kelas	rendah	yang	masih	membutuhkan	pengalaman	belajar	konkret	(Sidiq	
et	al.,	2025).	Rendahnya	kemampuan	berhitung	tidak	hanya	terlihat	dari	capaian	akademik	
yang	kurang	memuaskan,	tetapi	juga	dari	menurunnya	minat	dan	semangat	belajar	siswa	
pada	mata	pelajaran	matematika.	Kondisi	ini	kerap	dipengaruhi	oleh	proses	pembelajaran	
yang	 masih	 bersifat	 konvensional,	 berpusat	 pada	 guru,	 dan	 minim	 penggunaan	 media	
konkret	yang	dapat	membantu	siswa	memahami	konsep	secara	bertahap	(Arifianto,	2024;	
Ernawati	 et	 al.,	 2025).	 Dengan	 demikian,	 persoalan	 kemampuan	 berhitung	 tidak	 dapat	
dilepaskan	dari	strategi	pembelajaran	yang	digunakan	guru	di	kelas.	

Temuan	 penelitian	 terdahulu	 memperlihatkan	 bahwa	 siswa	 kelas	 rendah	 masih	
sering	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 memahami	 prinsip-prinsip	 dasar	 matematika	 dan	
melakukan	 operasi	 hitung	 secara	 benar.	 Kesulitan	 tersebut	 dapat	 berupa	 kebingungan	
membedakan	 angka	 dan	 simbol,	 lemahnya	 pemahaman	 terhadap	 konsep	 dasar,	
keterbatasan	 berpikir	 abstrak,	 hingga	 kelemahan	 dalam	 menerapkan	 prosedur	
penyelesaian	 soal.	 Jika	 kondisi	 ini	 tidak	 segera	 diatasi,	 siswa	 akan	 semakin	 mengalami	
hambatan	 dalam	 mempelajari	 materi	 matematika	 yang	 lebih	 kompleks	 pada	 tahap	
selanjutnya	 (Mely	 et	 al.,	 2019;	 Djamilah	 et	 al.,	 2023).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pembelajaran	 matematika	 pada	 kelas	 rendah	 perlu	 memberi	 perhatian	 khusus	 pada	
penguatan	konsep	dasar	secara	konkret,	bertahap,	dan	sesuai	dengan	tahap	perkembangan	
siswa.	

Permasalahan	serupa	juga	ditemukan	berdasarkan	hasil	pra-penelitian	di	SD	Negeri	
1	Ella	Hilir.	Beberapa	siswa	kelas	II	masih	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	konsep	
penjumlahan	bersusun,	menyelesaikan	soal	cerita,	dan	mengenali	nilai	tempat.	Selain	itu,	
proses	pembelajaran	belum	sepenuhnya	melibatkan	siswa	secara	aktif.	Siswa	cenderung	
kurang	 fokus,	 terburu-buru	 ketika	 mengerjakan	 soal,	 dan	 sering	 melakukan	 kesalahan	
dalam	perhitungan.	 Penggunaan	pendekatan	maupun	media	 pembelajaran	 yang	 inovatif	
juga	 masih	 terbatas.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 matematika	 belum	
sepenuhnya	 mendukung	 kebutuhan	 belajar	 siswa	 kelas	 rendah,	 sehingga	 diperlukan	
inovasi	 yang	 mampu	 menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 menyenangkan	 sekaligus	
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membantu	siswa	memahami	konsep	berhitung	secara	lebih	mudah.		
Salah	 satu	 pendekatan	 yang	 dinilai	 relevan	 untuk	 menjawab	 kebutuhan	 tersebut	

adalah	joyful	learning.	Pendekatan	ini	menekankan	pada	terciptanya	suasana	belajar	yang	
menyenangkan,	 aktif,	 kreatif,	 dan	 tidak	 menimbulkan	 tekanan	 bagi	 siswa.	 Dalam	
pendekatan	 joyful	 learning,	 siswa	 dilibatkan	 secara	 langsung	 melalui	 aktivitas	 seperti	
permainan	 edukatif,	 diskusi,	 kuis,	 dan	 penggunaan	 media	 konkret	 yang	 menarik.	
Pembelajaran	 yang	 demikian	 memberi	 peluang	 kepada	 siswa	 untuk	 merasa	 nyaman,	
antusias,	 dan	 lebih	 percaya	 diri	 saat	 belajar.	 Kurangnya	 keterlibatan	 siswa	 dalam	
pembelajaran	 terbukti	 dapat	 menyebabkan	 rendahnya	 motivasi	 dan	 prestasi	 belajar,	
sehingga	 pendekatan	 yang	 mampu	 menghadirkan	 pengalaman	 belajar	 positif	 sangat	
dibutuhkan	di	sekolah	dasar	(Abrori	et	al.,	2025;	Pradita	&	Masjid,	2025).	Dengan	demikian,	
joyful	 learning	 tidak	 hanya	 berfungsi	 menciptakan	 suasana	 kelas	 yang	 menyenangkan,	
tetapi	juga	mendukung	proses	belajar	yang	lebih	efektif.	

Selain	pendekatan	yang	tepat,	media	pembelajaran	juga	menjadi	unsur	penting	dalam	
membantu	siswa	memahami	konsep	matematika.	Media	yang	konkret,	visual,	dan	interaktif	
dapat	membantu	 siswa	menghubungkan	 simbol-simbol	matematika	dengan	pengalaman	
nyata.	Salah	satu	media	yang	relevan	untuk	materi	penjumlahan	adalah	papan	penjumlahan	
bersusun.	Media	 ini	memungkinkan	 siswa	melihat	proses	penjumlahan	 secara	bertahap,	
konkret,	 dan	 langsung,	 sehingga	 konsep	 yang	 semula	 abstrak	 menjadi	 lebih	 mudah	
dipahami.	 Penggunaan	 media	 konkret	 terbukti	 mampu	 meningkatkan	 partisipasi	 aktif	
siswa	dan	memperkuat	pemahaman	terhadap	materi	yang	dipelajari	(Linda	&	Albar,	2024;	
Suarno	&	Sukirno,	2015).	Rosyidah	et	al.	 (2023)	 juga	menunjukkan	bahwa	media	papan	
penjumlahan	 bersusun	 efektif	 digunakan	 untuk	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	
materi	 penjumlahan,	 khususnya	 pada	 kelas	 rendah.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	media	
tersebut	layak	digunakan	sebagai	pendukung	pembelajaran	matematika	di	sekolah	dasar.	

Secara	 pedagogis,	 penggunaan	 papan	 penjumlahan	 bersusun	 sejalan	 dengan	
pandangan	 bahwa	 pembelajaran	 akan	 lebih	 efektif	 apabila	 siswa	 belajar	 melalui	
pengalaman	 langsung	menuju	pemahaman	abstrak.	Dalam	proses	 ini,	 siswa	 tidak	hanya	
melihat	atau	mendengar	penjelasan	guru,	tetapi	juga	memanipulasi	media	secara	langsung	
sehingga	 konsep	 penjumlahan	 dapat	 divisualisasikan	 dengan	 lebih	 jelas.	 Ketika	 media	
konkret	dipadukan	dengan	pendekatan	joyful	learning,	siswa	tidak	hanya	terbantu	secara	
kognitif,	tetapi	juga	memperoleh	pengalaman	belajar	yang	lebih	menyenangkan,	aktif,	dan	
bermakna.	 Dengan	 demikian,	 kombinasi	 antara	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	
menyenangkan	dan	media	konkret	berpotensi	besar	meningkatkan	kemampuan	berhitung	
siswa	sekolah	dasar.	

Berdasarkan	uraian	tersebut,	rendahnya	kemampuan	berhitung	siswa	memerlukan	
pembelajaran	 yang	 tidak	hanya	berorientasi	 pada	hasil,	 tetapi	 juga	memperbaiki	 proses	
belajar.	Pendekatan	joyful	learning	berbantuan	media	papan	penjumlahan	bersusun	dinilai	
relevan	karena	mampu	menciptakan	suasana	belajar	yang	menyenangkan,	meningkatkan	
keterlibatan	siswa,	dan	mempermudah	pemahaman	konsep	penjumlahan.	Oleh	karena	itu,	
penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 pendekatan	 joyful	 learning	
berbantuan	media	 papan	 penjumlahan	 bersusun	 terhadap	 kemampuan	 berhitung	 siswa	
kelas	II	SD	Negeri	1	Ella	Hilir.		
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METODE		
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	metode	pre-eksperimen	

dan	 desain	 one	 group	 pretest-posttest.	 Desain	 ini	 dipilih	 untuk	 mengetahui	 perubahan	
kemampuan	berhitung	siswa	sebelum	dan	sesudah	penerapan	pendekatan	joyful	learning	
berbantuan	media	papan	penjumlahan	bersusun.	Penelitian	dilaksanakan	di	SD	Negeri	1	
Ella	Hilir	pada	semester	ganjil	tahun	ajaran	2025/2026.	Subjek	penelitian	adalah	seluruh	
siswa	 kelas	 II	 yang	 berjumlah	 19	 orang,	 sehingga	 teknik	 pengambilan	 sampel	 yang	
digunakan	ialah	sampel	jenuh.		

Instrumen	penelitian	terdiri	atas	tes	pretest	dan	posttest	berbentuk	10	soal	pilihan	
ganda,	 lembar	 observasi,	 dan	 pedoman	 wawancara	 terstruktur.	 Instrumen	 tes	 terlebih	
dahulu	melalui	 uji	 validitas	 isi	 oleh	 ahli,	 sedangkan	media	 pembelajaran	 juga	 divalidasi	
untuk	memastikan	kesesuaian	dengan	tujuan	pembelajaran.	Data	observasi	dan	wawancara	
digunakan	sebagai	pendukung	untuk	memperkuat	interpretasi	hasil	kuantitatif.		

Analisis	data	dilakukan	secara	deskriptif	untuk	melihat	nilai	rata-rata,	skor	minimum,	
skor	maksimum,	 dan	 standar	 deviasi.	 Uji	 prasyarat	 menggunakan	 Shapiro–Wilk	 karena	
jumlah	sampel	kurang	dari	50.	Karena	data	tidak	berdistribusi	normal,	pengujian	hipotesis	
dilanjutkan	dengan	uji	Wilcoxon.	Selain	itu,	uji	N-gain	digunakan	untuk	mengetahui	tingkat	
peningkatan	kemampuan	berhitung	siswa	setelah	perlakuan.	

Tabel	1.	Kriteria	Normalized	Gain	
		

Skor	N-Gain		
Kriteria	

Normalized	Gain	
N-Gain	>	0,70	 Tinggi	

0,30	≤	N-Gain	≤	0,70	 Sedang	
N-Gain	<	0,30	 Rendah	
Sumber:	(Arifin	&	Habibbulloh,	2019)	

	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		
1. Hasil	Penelitian	

a. Hasil	Pretest	dan	Postest	
Tabel	2.	Rata-Rata	Pretest	Postest	

	

	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	 Std.	Deviation	

Pretest	 19	 30	 70	 46.84	 11.572	

Postest	 19	 70	 100	 84.74	 7.723	

Valid	N	
(listwise)	

19	 	 	 	 	

Sumber:	IBM	SPSS	Statistik	27	
Berdasarkan	analisis	statistik	 terhadap	19	siswa,	memperoleh	rata-rata	nilai	pretest	

sebesar	46,84	dengan	standar	deviasi	11,572	skor	terendah	yaitu	30	dan	tertinggi	yaitu	70.	
Pemberian	perlakuan	 (treatment)	 kepada	 siswa	dengan	nilai	posstest	meningkat	dengan	
rata-rata	menjadi	84,74	dengan	standar	deviasi	7,723	skor	minimum	70	dan	maksimum	
100,	menunjukkan	adanya	peningkatan	setelah	perlakuan. 
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Gambar	1.	Distribusi	Nilai	Pretest	dan	Postest	

Pada	pre-test	terdapat	10	peserta	didik	yang	memperoleh	nilai	dalam	rentang	0–40,	
sementara	9	peserta	didik	lainnya	berada	di	rentang	50–70,	dan	tidak	ada	satu	pun	yang	
mencapai	 rentang	 80–100.	 Setelah	 dilakukan	 perlakuan,	 hasil	 post-test	 menunjukkan	
perubahan	 yang	 cukup	 mencolok,	 tidak	 ada	 lagi	 peserta	 didik	 yang	 berada	 di	 rentang	
bawah,	hanya	2	peserta	didik	yang	masih	berada	di	 rentang	 tengah,	dan	 sebagian	besar	
peserta	didik	yakni	17	orang	berhasil	mencapai	rentang	nilai	tertinggi.	Perubahan	distribusi	
nilai	 ini	mengindikasikan	 adanya	 peningkatan	 yang	 nyata	 dalam	 kemampuan	 berhitung	
siswa	 setelah	 implementasi	 pendekatan	 joyful	 learning	yang	 didukung	 oleh	 penggunaan	
media	papan	penjumlahan	bersusun.	
b. Uji	Normalitas		

Tabel	3.	Uji	Normalitas	
	

Tests	of	Normality	

	

Kolmogorov-Smirnova	 Shapiro-Wilk	

Statistic	 Df	 Sig.	 Statistic	 Df	 Sig.	

Pretest	 .249	 19	 .003	 .884	 19	 .025	

Postest	 .279	 19	 .000	 .854	 19	 .008	

Sumber:	IBM	SPSS	Statistik	27	
Hasil	uji	normalitas	menggunakan	Shapiro	Wilk	menunjukkan	bahwa	nilai	signifikansi	

pretest	 sebesar	0,025	dan	postest	sebesar	0,008	yang	berarti	bahwa	uji	normalitas	yang	
dilakukan	tidak	berdistribusi	normal	karena	nilai	signifikansi	<	0,05.	Data	dikatakan	normal	
apabila	nilai	signifikansi	>	0,05.	
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c. Uji	Hipotesis	
Tabel	4.	Uji	Hipotesis	Wicoxon	(Ranks)	

	

	 N	 Mean	Rank	 Sum	of	Ranks	

Postest	-	Pretest	 Negative	Ranks	 0a	 .00	 .00	

Positive	Ranks	 19b	 10.00	 190.00	

Ties	 0c	 	 	

Total	 19	 	 	

Sumber:	IBM	Statistik	27	
	

Tabel	5.	Uji	Hipotesis	Wicoxon	(Test	Statistics)	
Test	Statisticsa	

	 Postest	-	Pretest	

Z	 -3.943b	

Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 <.001	

Sumber:	IBM	Statistik	27	
Uji	hipotesis	menggunakan	Wilcoxon	dilakukan	sebab	data	tidak	berdistribusi	normal.	

Tabel	 4	 	 memperlihatkan	 bahwa	 seluruh	 siswa	 mengalami	 peningkatan	 nilai	 yang	
ditunjukkan	dengan	19	positive	ranks	dan	tidak	terdapat	negative	ranks	maupun	ties.	Pada	
tabel	 5	 nilai	 Z	 sebesar	 -3,943	 dengan	 Asymp.	 Sig.	 (2-tailed)	 <	 0,001.	 Hasil	 tersebut	
menandakan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	 nilai	pretest	dan	postest	
sebab	nilai	signifikansi	<	0,05.		
d.	Uji	N-Gain	

Tabel	6.	Deskripsi	Rata-Rata	N-Gain		
	 N	 Minimum	 Maximum	

	
Mean	 Std.	

Deviation	
NGain	 19	 .57	 1.00	 .7251	 .10787	
Valid	N	
(listwise)	

19	 	 	 	 	

Sumber:	IBM	SPSS	Statistik	27	
		Hasil	analisis	deskriptif	terhadap	uji	N-Gain	dari	19	siswa	diperoleh	nilai	minimum	

sebesar	0,57	dan	maksimum	1,00.	Nilai	rata-rata	N-Gain	adalah	0,7251	dengan	simpangan	
baku	yaitu	sebesar	0,10787.	Mengacu	pada	kriteria	N-Gain	menurut	Hakke	nilai	rata-rata	
sebesar	 0,7251	 termasuk	 dalam	 kategori	 tinggi	 (g	 ≥	 0,70)	 dalam	 analisis	 N-gain	
berdasarkan	 kriteria	 yang	 dinyatakan	 oleh	 Hake	 (1999)	 dalam	 (Arifin	 &	 Habibbulloh,	
2019).	Penelitian	ini	menampilkan	peningkatan	kemampuan	siswa	tergolong	efektif.	
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2. Pembahasan	
Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 pendekatan	 joyful	 learning	

berbantuan	media	konkret	berupa	papan	penjumlahan	bersusun	memberikan	perubahan	
yang	kuat	terhadap	kemampuan	berhitung	siswa.	Perubahan	tersebut	tidak	hanya	tampak	
secara	deskriptif	dari	kenaikan	rerata	nilai,	tetapi	juga	terkonfirmasi	secara	statistik.	Rerata	
pretest	sebesar	46,84	meningkat	menjadi	84,74	pada	posttest,	lalu	diperkuat	oleh	hasil	uji	
Wilcoxon	 yang	menunjukkan	 perbedaan	 signifikan	 antara	 kondisi	 sebelum	dan	 sesudah	
perlakuan	(Z	=	-3,943;	Asymp.	Sig.	<	0,001).	Ditambah	lagi,	rerata	N-Gain	sebesar	0,7251	
berada	 pada	 kategori	 tinggi,	 sehingga	 peningkatan	 yang	 terjadi	 tidak	 dapat	 dipahami	
sebagai	fluktuasi	biasa,	melainkan	sebagai	perubahan	hasil	belajar	yang	bermakna	dalam	
konteks	pembelajaran.	Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	Ahmad	dan	Siller	(2024)	yang	
memperlihatkan	bahwa	penggunaan	manipulatif	dalam	pembelajaran	matematika	sekolah	
dasar	 berkontribusi	 pada	 peningkatan	 capaian	 belajar	 dibanding	 pembelajaran	
konvensional.		

Secara	 pedagogis,	 peningkatan	 tersebut	 dapat	 dijelaskan	 dari	 cara	 media	 bekerja	
membantu	 siswa	 memahami	 konsep	 penjumlahan.	 Papan	 penjumlahan	 bersusun	
memungkinkan	siswa	melihat	langkah	hitung	secara	berurutan,	konkret,	dan	terstruktur.	
Pada	siswa	sekolah	dasar,	terutama	kelas	rendah,	kemampuan	memahami	operasi	hitung	
sangat	 bergantung	 pada	 bantuan	 representasi	 nyata	 sebelum	 mereka	 siap	 bekerja	
sepenuhnya	dengan	 simbol	 abstrak.	Dalam	konteks	 ini,	media	 konkret	membantu	 siswa	
membangun	 hubungan	 antara	 benda,	 lambang	 bilangan,	 nilai	 tempat,	 dan	 prosedur	
penjumlahan.	 Ketika	 siswa	 memegang,	 mengamati,	 dan	 memanipulasi	 media	 secara	
langsung,	 proses	 belajar	 tidak	 lagi	 hanya	 bersifat	 verbal,	 tetapi	 menjadi	 visual	 dan	
kinestetik.	 Pola	 seperti	 ini	 selaras	 dengan	 temuan	 Ukdem	 dan	 Çetin	 (2022)	 bahwa	
penggunaan	 manipulatif	 konkret	 maupun	 virtual	 secara	 signifikan	 meningkatkan	
pemahaman	 konsep	 matematika	 siswa	 sekolah	 dasar.	 Dengan	 demikian,	 media	 papan	
penjumlahan	 bersusun	 berfungsi	 bukan	 sekadar	 alat	 bantu	 visual,	 melainkan	 sebagai	
jembatan	 kognitif	 yang	 menolong	 siswa	 bergerak	 dari	 pengalaman	 konkret	 menuju	
pemahaman	matematis	yang	lebih	simbolik.		

Temuan	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 keberhasilan	 pembelajaran	 tidak	
hanya	berasal	dari	media,	tetapi	dari	kombinasi	antara	media	konkret	dan	suasana	belajar	
yang	menyenangkan.	Hal	ini	penting	karena	studi	Ukdem	dan	Çetin	(2022)	menunjukkan	
bahwa	manipulatif	dapat	meningkatkan	pemahaman	konsep,	tetapi	tidak	selalu	otomatis	
meningkatkan	motivasi	 belajar	matematika	 secara	 signifikan.	Dalam	penelitian	 ini,	 hasil	
observasi	dan	wawancara	justru	memperlihatkan	bahwa	siswa	menjadi	lebih	fokus,	aktif,	
antusias,	 dan	 berani	 bertanya.	 Artinya,	 pendekatan	 joyful	 learning	 memberi	 kontribusi	
afektif	yang	melengkapi	fungsi	kognitif	media.	Dalam	kajian	lintas	enam	negara,	Radišić	et	
al.	(2024)	menegaskan	bahwa	intrinsic	value	dan	perceived	competence	berhubungan	positif	
dengan	enjoyment	of	mathematics.	Sementara	itu,	Schoenherr	et	al.	(2025)	melalui	tinjauan	
sistematis	 dan	 meta-analisis	 menyimpulkan	 bahwa	 emosi	 akademik	 memegang	 peran	
penting	dalam	motivasi	dan	pencapaian	belajar	matematika.	Jadi,	peningkatan	hasil	belajar	
pada	penelitian	ini	sangat	mungkin	terjadi	karena	siswa	tidak	hanya	“dibantu	menghitung”,	
tetapi	juga	dibuat	merasa	mampu,	nyaman,	dan	senang	selama	proses	belajar	berlangsung.		
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Jika	 dilihat	 lebih	 jauh,	 suasana	 belajar	 yang	 menyenangkan	 berperan	 besar	 dalam	
menurunkan	 hambatan	 emosional	 yang	 selama	 ini	 sering	 muncul	 pada	 pelajaran	
matematika.	Banyak	siswa	sekolah	dasar	memandang	matematika	sebagai	pelajaran	yang	
sulit,	menegangkan,	dan	mudah	menimbulkan	rasa	takut	salah.	Dalam	kondisi	seperti	itu,	
siswa	 cenderung	 pasif,	 hanya	 menunggu	 jawaban	 guru,	 atau	 menghindari	 tugas	 yang	
dianggap	rumit.	Penelitian	Hanin	dan	Gay	(2023)	menunjukkan	bahwa	profil	emosi	positif	
pada	pembelajaran	matematika—ditandai	oleh	tingginya	enjoyment	dan	rendahnya	emosi	
negatif—berkaitan	 dengan	 performa	 pemecahan	 masalah	 yang	 lebih	 baik	 serta	 rasa	
kompeten	 yang	 lebih	 tinggi.	 Temuan	 tersebut	 membantu	 menjelaskan	 mengapa	 dalam	
penelitian	 ini	siswa	mulai	berani	mencoba,	bertanya,	dan	memperbaiki	kesalahan	secara	
langsung.	Dengan	kata	lain,	joyful	learning	bukan	hanya	membuat	kelas	menjadi	ramai	atau	
menyenangkan	secara	permukaan,	tetapi	menciptakan	kondisi	emosional	yang	lebih	aman	
sehingga	siswa	lebih	siap	terlibat	dalam	aktivitas	berhitung.		

Hasil	observasi	guru	sebagai	observer	semakin	memperkuat	makna	temuan	kuantitatif	
tersebut.	Sebelum	perlakuan,	siswa	cenderung	mengalami	kesulitan	memahami	materi	dan	
kurang	 fokus	 pada	 saat	 pembelajaran.	 Setelah	 pendekatan	 joyful	 learning	 diterapkan	
dengan	bantuan	media	papan	penjumlahan	bersusun,	siswa	terlihat	lebih	aktif,	fokus,	dan	
antusias.	Mereka	mulai	berani	bertanya,	mencoba	menyelesaikan	soal,	serta	menunjukkan	
keterlibatan	yang	lebih	tinggi	selama	proses	belajar.	Kondisi	ini	sejalan	dengan	penelitian	
Molyneux	dan	Diamond	(2025)	yang	menunjukkan	bahwa	lingkungan	belajar	matematika	
yang	mendukung	 secara	 sosial-emosional—melalui	 umpan	balik	 suportif,	 interaksi	 yang	
responsif,	suasana	yang	menghargai	kesalahan	sebagai	bagian	dari	belajar,	dan	partisipasi	
aktif—mendorong	keterlibatan,	kerja	sama,	serta	ketahanan	siswa	dalam	menyelesaikan	
masalah.	 Karena	 itu,	 data	 observasi	 dalam	 penelitian	 ini	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	
pelengkap,	tetapi	sebagai	bukti	bahwa	perubahan	hasil	belajar	memang	diiringi	perubahan	
perilaku	belajar	di	kelas.		

Temuan	 ini	 juga	 selaras	 dengan	 kecenderungan	 riset	 internasional	 yang	 semakin	
menekankan	bahwa	pembelajaran	matematika	yang	efektif	pada	jenjang	dasar	sebaiknya	
tidak	 dipisahkan	 antara	 aspek	 kognitif	 dan	 afektif.	 Media	 konkret	 membantu	 siswa	
memahami	 konsep,	 sedangkan	 pendekatan	 yang	 menyenangkan	 menumbuhkan	 rasa	
tertarik,	 keberanian	mencoba,	 dan	kemauan	untuk	bertahan	 saat	menghadapi	 kesulitan.	
Ahmad	dan	Siller	(2024)	menunjukkan	bahwa	manipulatif	memberi	keuntungan	akademik	
bagi	 siswa	 dengan	 berbagai	 tingkat	 kemampuan.	 Di	 sisi	 lain,	 Radišić	 et	 al.	 (2024)	 dan	
Schoenherr	et	al.	(2025)	menegaskan	bahwa	enjoyment,	perceived	competence,	dan	emosi	
akademik	positif	merupakan	bagian	penting	dari	keberhasilan	belajar	matematika.	Dengan	
demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 dipahami	 sebagai	 bukti	 bahwa	 pembelajaran	
matematika	 dasar	 akan	 lebih	 efektif	 jika	 guru	memadukan	 alat	 bantu	 konkret,	 langkah	
pembelajaran	 yang	 sistematis,	 serta	 iklim	belajar	 yang	menyenangkan	dan	 aman	 secara	
psikologis.		

Berdasarkan	keseluruhan	hasil	 tersebut,	dapat	ditegaskan	bahwa	pendekatan	 joyful	
learning	 berbantuan	 papan	 penjumlahan	 bersusun	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 skor	 tes	
siswa,	tetapi	juga	memperbaiki	kualitas	proses	belajar.	Siswa	menjadi	lebih	terlibat,	lebih	
fokus,	 dan	 lebih	 mudah	 memahami	 materi	 penjumlahan	 karena	 konsep	 yang	 semula	
abstrak	disajikan	dalam	bentuk	konkret,	menarik,	dan	mudah	diikuti.	Dalam	konteks	 ini,	
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keberhasilan	pembelajaran	tidak	berdiri	pada	satu	unsur	saja,	melainkan	lahir	dari	sinergi	
antara	 media	 konkret,	 interaksi	 guru-siswa	 yang	 aktif,	 dan	 pengalaman	 belajar	 yang	
menyenangkan.	 Oleh	 sebab	 itu,	 pendekatan	 ini	 layak	 dipertimbangkan	 sebagai	 strategi	
pembelajaran	matematika	di	kelas	rendah	sekolah	dasar,	khususnya	untuk	materi	operasi	
hitung	dasar	yang	menuntut	pemahaman	bertahap	dan	pengalaman	belajar	langsung.	
	
PENUTUP		
Pendekatan	 joyful	 learning	 berbantuan	media	 papan	 penjumlahan	 bersusun	 terbukti	

memberikan	pengaruh	positif	terhadap	kemampuan	berhitung	siswa	sekolah	dasar.	Hal	ini	
ditunjukkan	oleh	peningkatan	bermakna	antara	nilai	sebelum	dan	sesudah	perlakuan	juga	
pada	hasil	uji	Wilcoxon	yang	memperlihatkan	adanya	perbedaan	signifikan.	Penggunaan	
pendekatan	 ini	 mampu	 menghasilkan	 lingkungan	 belajar	 yang	 lebih	 menyenangkan	
sekaligus	 membantu	 siswa	 memahami	 konsep	 penjumlahan	 secara	 tepat.	 Teknik	
pembelajaran	 dengan	 suasana	 belajar	 yang	 lebih	 menyenangkan	 memberikan	 dampak	
positif	sekaligus	membantu	siswa	memahami	konsep	penjumlahan	secara	tepat.	Temuan	
pada	 penelitian	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	 integrasi	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	
menekankan	 kenyamanan	 belajar	 dengan	 penggunaan	 media	 konkret	 dapat	 menjadi	
alternatif	 yang	 sesuai	 dalam	 pembelajaran	 matematika	 di	 sekolah	 dasar.	 Rekomendasi	
penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 menerapkan	 pendekatan	 ini	 pada	 materi	
matematika	 lainnya	 atau	 pada	 jenjang	 kelas	 yang	 berbeda	 guna	 menguji	 konsistensi	
efektivitasnya.	Penelitian	lanjutan	juga	diharapkan	dapat	mengeksplorasi	dampak	jangka	
panjang	 dari	 penerapan	 joyful	 learning	 terhadap	 perkembangan	 kemampuan	 berhitung 
siswa. Disarankan	kepada	guru	mengintegrasikan	media	konkret	 secara	bertahap	dalam	
modul	ajar	dan	mengkombinasikan	dengan	aktivitas	permainan	terstruktur.	
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